
 965 

 

 

 

Implementasi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Syariah dalam 
Pengembangan Usaha Mikro di BSI KCP Perbaungan 

 
Irma Rahmawani Panjaitan ; Khairina Tambunan 

 
 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Perbankan Syariah 

irmarahmawani14@gmail.com ; khairinatambunan@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Penelitianlliniiimemilikiiitujuaniiuntuk menyelesaikan persoalan tentangiibagaimana 
pelaksanaaniiPembiayaaniiKURiiMikroiiiSyariah di BSI KCP Perbaungan dan 
bagaimanaiiperaniipembiayaaniiKUR Mikro SyariahiidalamiiPengembangan usaha Mikro. Deskriptif 
kualitatif jenisiipenelitianiiiniiidengan menggunakan wawancara, observasi, serta dokumentasi. 
Metodeiipenelitianiiiniiidiperolehiiinforman berasal karyawan BSI KCP Perbaungan yang 
berpartisipasi pada pelaksanaaniiPembiayaan KURiiMikroiiSyariah bersama 
beberapaiinasabahiiKUR Mikro Syariah di BSI KCP Perbaungan. Sesuai penelitianiiyang sudah 
dilakukan, bahwaiiimplementasi PembiayaaniiKUR MikroiiSyariah di BSI KCP Perbaungan beroperasi 
dengan baik sertaiitidakiiditemukaniipembiayaan macet. Prosedur Pembiayaan KUR Mikro Syariah 
pada BSI KCP Perbaungan bisa dilaksanakan menggunakan beberapa tahapan, yaitu : 
pengajuaniipembiayaan, BIiiChecking, survei, analisisiipembiayaan, pemberian putusan 
pembiayaan, akadiipencairan, monitoring, beserta evaluasi kaedah syariah. KUR Mikro 
Syariahiiberperan untuk membantuiisiklusiiusaha mikroiitetapiiberjalan, perputaraniiusahaiilancar, 
omset usahaimeningkat, dan dapat berbagi usahaiinasabah lebih berasal satuiijenis. Pada rangka 
mengoptimalisasi implementasi KUR Mikro Syariah di BSI KCP Perbaungan, dibutuhkan pada pihak 
bankiidan pemdah mengoptimalkan pengenalan tentang KUR Mikro Syariah supaya warga bisa 
mengenal serta memahamiiimaksudiidaniitujuaniipembiayaan KUR Mikro Syariah. 
Perluiiadanyaiikerjaiisamaiiantaraiibank menggunakan pemda dalamiipengelolaan Pembiayaan KUR 
Mikro Syariah sehingga terciptanya sinergitas.  
Keywords : KURiiMikroiiSyariah; UMKM. 
 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
UsahaiiMikroiiKeciliidaniiMenengah (UMKM)iimerupakan pelakuiiusaha utama 

diiiIndonesia (UMKM). Saat krisis ekonomi 1997-1998 melanda (UMKM) bisa bertahan. Selama 
krisis, jumlah (UMKM) tidak berkurang. Sebaliknya, itu bertambah, memungkinkan mereka untuk 
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menyerap sejumlah besar pekerja. Di Indonesia, 98 persen bisnis adalah usaha mikro dan kecil, 57 
persen dari PDB negara dan mempekerjakan 60 persen tenaga kerja. Di Indonesia, usaha mikro 
merupakan pemain terpenting untuk perekonomian. 

Modal adalah komponen kunci dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja. Ketika 
pengusaha mikro membutuhkan keuangan, mereka sering bertindak cepat dengan mendekati 
rentenir untuk meminta bantuan, yang membuat segalanya lebih sulit bagi mereka dalam jangka 
panjang. Ketika pinjaman yang besar memiliki tingkat bunga yang tinggi dan tidak dapat dilunasi 
dalam jangka waktu tertentu, hutang tersebut akan bertambah seiring waktu. Kemudian akan 
berdampak negatif terhadap keuangan perusahaan, menyebabkan mereka menurun dan menjadi 
kurang produktif. Bankiisyariahiiadalahiilembagaiikeuangan yang bertindak sebagai perantara 
antara mereka yangiimemilikiiidana ekstra dan pihakiilain yangiimembutuhkan dana untuk 
perusahaan syariah dan usaha lainnya. Bankiisyariah juga dikenal sebagai Islamic Financial atau 
Interest-Free Banking dalam skala global, yang mengacu pada sistem perbankan yang tidak 
memungut bunga. 

Bank Syariah Indonesia adalah organisasi keuangan dengan program pinjaman yang tentu 
saja mendorong pertumbuhan usaha mikro. Bantuan tersebut dapat diberikan dengan menerbitkan 
Unit Mikro Syariah iB, sebuah instrumen pembiayaan bagi pengusaha mikro yang ditujukan untuk 
menjawab kebutuhan tambahan dana atau investasi. Penelitian ini akan melihat pemanfaatan 
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah mikro dalamiipengembangan usahaiimikro di 
Perbaungan, khususnya di BSI KCP Perbaungan. 

B. Rumusan Masalah 
Dalam permasalahan tersebut, kesulitan yang akan diteliti adalah: Bagaimana implementasi 

pembiayaan (KUR) Mikro Syariah di BSI KCP Perbaungan? Bagaimana peran pembiayaaniiKUR 
MikroiSyariahiidalam pertumbuhan usaha mikro? 

C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mempunyai tujuan untukiimengetahui bagaimana implementasi 

pembiayaan (KUR) Mikro Syariah di BSI KCP Perbaungan dan bagaimana peran pembiayaan KUR 
Mikro Syariah dalam pengembangan Usaha Mikro. 
KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu yang Relevan 

PenelitianiiNurul Wardhanii, “PelaksanaaniiKredit UsahaiiRakyat (KUR) padaiiBank 
BRIiiUnit KuwarangiiCabang GombongiiSurakarta” mengungkapkan bahwaiiada tahapaniiyang 
diikuti dalamiipelaksanaan pemberiani Pembiayaan KreditiiUsaha Rakyat (KUR) di BRI 
UnitiiKuwarang , CabangiiGombong, serta permasalahan hukum yang ada terkait 
pemberianiiPembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Ada langkah-langkah seperti aplikasi, 
analisis/pemeriksaan pembiayaan, pemberian, dan kontrak kredit/pencairan, dengan kredit 
macet menjadi salah satu masalah hukum yang ada. Para peneliti dalam penelitian ini berbeda 
dalam membahas implementasiiidan peraniiKUR dalamiipengembangan usahaiimikro. 
Sedangkan tujuan penelitii ini adalah menggunakan metodologi penelitian deskriptif kualitatif 
untuk menggambarkan pelaksanaaniiKredit Usahai Rakyat. 

Berdasarkan hasiliipenelitian Indrawan Cahyadi tahun 2010, “Pelaksanaan 
ProgramiiKredit UsahaiiRakyat dalamiiPemberdayaan EkonomiiiMasyarakat di BRIiiUnit 
GodeaniiYogyakarta”, BRIiiUnit Godeani1 telah selesai melaksanakan programiipemberdayaan 
ekonomiiimasyarakat yang disponsori oleh pemerintah melalui pembiayaan pinjaman bisnis. 
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Program Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Unit BRIiiGodean 1 khususnya bagi masyarakat 
Godean yang telah menjadi nasabahiiKUR Unit BRI Godean 1 memiliki masa depan yang cerah. 
Tujuan peneliti ini adalah menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif untuk 
menjelaskan pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat. Sedangkan peneliti ini berbeda karena ingin 
membahasiitentang implementasiiidan peraniiKUR dalam pengembanganiiusaha mikro di 
Perbaungan. 

PenelitianiiAdrey JulianusiiPinem (2011), “Pelaksanaan Kredit Usaha RakyatiiDalam 
Pengembangan UsahaiiKecil PadaiiBank BRI UnitiiPekan Tolan Kecamatan Kampung Rakyat 
Kabupaten Labuhan Batu Selatan” Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat Pada Bank Rakyat Unit 
Pekan Tolan Indonesia telah sangat berhasil mengembangkan usaha kecil. Data tersebut 
menunjukkaniiadanya kebijakaniiyang mendukung pelaksanaan KUR, serta kapasitas dan 
fasilitas yang memungkinkan pelaksanaaniiKUR, prosedur administrasi yang sederhana, sumber 
daya manusia yang berkualitas, dan komunikasiiiyang baikiiantara bank dan masyarakat. 
Perbedaan antara peneliti ini adalah mereka membahas implementasiiidan keterlibatan 
KURiidalam pengembanganiiusaha mikro di Perbaungan. Persamaan peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif untuk membahasiitentang implementasi KUR dalam 
pengembangan suatu usaha. 

Pembiayaan Bank Syariah 
Pembiayaan adalah uang yang diberikan kepada orang untuk membantu mereka 

melakukan investasi yang telah mereka rencanakan sendiri atau dengan bantuan orang 
lain. Tugas utama bank syariah sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Perbankan 
Syariah Nomor 21 Tahun 2008, adalah menyalurkan dana kepada masyarakat luas. Ini 
adalah salah satu kegiatan utama yang telah menjadi sumber pendapatan utama bagi bank 
syariah. Kredit bank syariah berbeda dari kredit konvensional. 

Akad murabahah, yang digunakan dalam produk keuangan mikro syariah, adalah 
akad pembiayaan untuk suatu barang di mana pembeli mengkonfirmasi harga pembelian 
dan kemudian membayar harga yang lebih tinggi sebagai keuntungan yang disepakati. Akad 
pemberian kuasa dari pemberi kepada penerima kuasa untuk melaksanakan tugas atas 
nama pemberi kuasa disertai dengan akad wakalah. 

Pembiayaan melibatkan beberapa langkah, antara lain: 
1) Aplikasi pembiayaanii 
2) Pengumpulaniidan Analisis Data 
3) Analisisiibiaya-manfaat 
4) Persetujuaniipembiayaan 
5) Pengumpulaniidataiitambahan  
6) Penutup 
7) Proses Pencairani 
8) Pengamatan. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Syariah 
Debitur perorangan dibiayai dengan KreditiiUsahaiiRakyat (KUR) Syariah untuk 

modaliikerjaiiatauiiinvestasi, terutama yang berasal dariiiekonomi menengah ke bawah, 
serta pengelompokan usaha yang produktifiidan layak tetapi tidak 
memilikiiiagunaniitambahan atau yang agunan tambahannya tidak mencukupi. 
Agunaniiadalahiijaminan tambahan, baikiiberupa barang bergerakiimaupun tidakiibergerak, 
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yangiidiserahkan oleh pemilikiiagunan kepada Bank Syariah atau UUS untuk 
menjaminiipelunasan kewajibaniiNasabah PenerimaiiFasilitas. 

Jenis-Jenis KUR Syariah, sebagai berikut:  
a) KURiiMikro  
b) KURiiKecil  
c) Ritel  

Usaha Mikro 
Peroranganiiatau badaniiusahaiiperorangan memiliki usahaiimikro, yaitu 

usahaiiproduktif yangiimemenuhi usahaiimikro, menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 1995. 

METODE PENELITIAN 
a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metodologi 
penelitian lapangan, seperti pencarian data di BSI KCP Perbaungan. 

b) Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Perjalanan Waktu Penelitian ini berlangsung dari tanggal 17 Januari sampai dengan 17 

Februari 2022. 
2.  Penelitian dilaksanakan di Bank BSI KCP Perbaungan Jl. Serdang No.35 Kel. Simpang 

Tiga Pekan Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai. 
 

3. Sumber Data  
1. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber seperti pihak 

terkait atau informan. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi ini. 
Wawancara dengan manajer pemasaran mikro, kepala unit, AOM (Micro Account 
Officer), dan konsumen yang menyelesaikan pinjaman KUR mikro syariah dilakukan. 

2. Data sekunder dikumpulkan dengan cara pergi ke perpustakaan, mencari literatur lain 
melalui media (cetak atau elektronik), atau membaca artikel-artikel yang ada hubungan 
dengan penelitian di internet, seperti KUR Mikro Syariah dan Usaha Mikro, dan website 
Bank BSI. 

4. Teknik Pengumpulan Data  
Wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini. 

5. Metode Analisis data  
a) Pengeditan, ialah reduksi data menjadi urutan frase yang logis. 
b) Reduksi, ialah penilaian data yang lengkap untuk mengidentifikasi data yang 

hilang dan menghilangkan data yang tidak relevan. 
c) Deskripsi, ialah mendeskripsikan data secara metodis untuk menggambarkan 

pelaksanaan penelitian secara induktif dan deduktif sesuai dengan perdebatan 
yang sistematis. 

d) Menyimpulkan adalah kegiatan analitis yang melibatkan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Hasil awalnya kurang jelas, tetapi seiring dengan semakin 
didukungnya data, hasilnya semakin jelas. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi Pembiayaan KUR Mikro Syariah pada BSI KCP Perbaungan 

KUR Mikro Syariah adalah program pembiayaan pemerintah yang 
diselenggarakan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) kepada debitur perorangan 
maupun kelompok usaha yang produktif dan layak. Pernyataan Bapak Denny selaku 
AOM Syariah BSI KCP Perbaungan adalah sebagai berikut. Pembiayaan KUR Mikro 
Syariah dibagi menjadi dua kategori: 

1) Pembiayaan Modal Kerja dengan jangka waktu pembiayaan paling lama 3 
(tiga) tahun, Pendanaan modal kerja digunakan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan, termasuk peningkatan produksi dan perdagangan. 

2) Pembiayaan Investasi dengan jangka waktu pembayaran paling lama 5 
(lima) tahun, Pendanaan investasi diaplikasikan untuk memenuhi 
kebutuhan barang modal dan fasilitas. 

Prosedur KUR Mikro Syariah dibagi menjadi beberapa tahapan, yang meliputi:  
1) Pengajuan Pembiayaan  
2) Pengecekan BI  
3) Survei  
4) Analisis Pembiayaan/ Tahap Analisis Hasil Survei  
5) Pengambilan Keputusan Pembiayaan  
6) Pencairan Pembiayaan/ Kontrak Pembiayaan  
7) Monitoring KUR Mikro Syariah 

Dalam hasil wawancara, terdapat beberapa hambatan dalam 
penyaluraniiKUR MikroiiSyariah diantaranya banyakiicalon nasabah yang 
menganggap bank syariah sama dengan bank konvensional, nasabah yang 
mengambiliiuang denganiitujuan dominan untuk konsumsi barangiipadahal 
tujuan utamanya. KUR untukiimodal kerjaiidan investasi, dan caloniinasabah 
yang mengajukaniiKUR Mikro telah memilikiiifasilitas pembiayaaniidi lembaga 
lain, dan calon nasabah banyak yang mengeluh karena agunan harus memiliki 
sertifikat sedangkan di daerah perbaungan calon nasabah masih menggunakan 
SK Camat. 

B. Peran Pembiayaan KUR Mikro Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro  
Pembiayaan KUR Mikro Syariah diketahui berperan penting untuk 

pengembangan suatu usaha mikro dilihat dari observasi dan wawancara. KUR 
Mikro Syariah dengan margin yang wajar. Tersedianya Pembiayaan KUR Mungil 
Syariah memungkinkan usaha mikro yang belumiibankable untuk memperoleh 
pembiayaan. Hal ini dapat membantuiiusaha mikro untuk terus beroperasi, 
memperlancar perputaran usaha, dan memperluas operasinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah KUR Mikro Syariah, KUR 
Mikro Syariah memiliki peran yang signifikan untuk perkembangan perusahaan 
mikro. Perusahaan mikro dapat dengan mudah memperoleh pembiayaan bisnis, 
beroperasi secara efisien, meningkatkan omset pendapatan, dan berkembang. 
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Informasi Data Nasabah dalam Pembiayaan KUR Mikro Syariah 
Nomor Nama Pendapatan 

Sebelum 
Pendapatan 

Sesudah 
Jangka 
Waktu  

1.  Pak Ewy 600.000 1.600.000 Per hari 
2.  Pak Aidil 400.000 800.000 Per hari 
3.  bu Fakhrunisa 900.000 2.500.000 Per hari 
4.  Pak Ruslan 4.000.000 6.000.000 Per bulan 
5.  Pak Wasini 3.000.000 5.000.000 Per bulan 
6.  Pak Amrizal 5.000.000 8.000.000 Per bulan 

 
Kenaikan pendapatan nasabah yang sudah menerima Pembiayaan KUR 

Mikro Syariah dapatiidilihat padaiitabel diiiatas. Haliiini juga menunjukkan 
bahwaiinasabah UMKM di Perbaungan memiliki keuntungan penjualan yang 
berbeda sebelum dan sesudah mengaplikasikan Pembiayaan KUR Mikro 
Syariah. 

 
 

 
 

 
PENUTUP 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan, disimpulkan bahwa prosedur/proses BSI 

KCP Perbaungan Pembiayaan KUR Syariah Mikro dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain 
tahap pengajuaniipembiayaan, tahapiiBI Checking, tahapiisurvey, tahapiianalisis pembiayaan, 
tahapiipengambilaniikeputusan pembiayaan, tahap akad pencairan, tahap monitoring, dan evaluasi 
prinsip syariahi. Implementasit Hukum Syariah KUR Mikro di BSI KCP Perbaungan berjalan lancar, 
tidak teridentifikasi adanya pembiayaan kredit negatif. Itu selesai tepat waktu, memungkinkan 
untuk penyelesaian masalah yang tepat. Pembiayaan KUR Syariah Mikro memecahkan masalah 
permodalan yang merupakan aspek terpenting untuk mengembangkan suatu usaha, membantu 
usaha mikro tetap bertahan, meningkatkan omset usaha, dan memungkinkan nasabah untuk 
menciptakan jenis usaha lainnya. Micro Account Officer (AOM) dengan pengetahuan dan 
keakraban yang lebih baik dalam mendistribusikan keuangan mikro, serta radius layanan yang 
dekat dengan lokasi bisnis pelanggan, memastikan bahwa perusahaan mikro memiliki akses ke 
pembiayaan. 
SARAN 

Diharapkan dengan optimalisasi pelaksanaan KUR Mikro Syariah di BSI KCP Perbaungan, 
perbankan daniipemerintah daerahi dapat memaksimalkan sosialisasi Pembiayaan KUR Mikro 
Syariah sehingga masyarakati dapat mengenalt dani memahami maksud dari tujuaniiKUR 
MikroiiSyariah. 
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